  KULIAH  MINGGU KE I
MATA KULIAH  :  SEMINAR  ARSITEKTUR


Kode Mata Kuliah : AR 4150
Semester : 7 (tujuh)
Dosen : Ir. Ari Wijaya, MSi.



Deskripsi Mata Kuliah :
Mata Kuliah Seminar Arsitektur adalah suatu jenis perkuliahan yang substansinya (isi pengetahuannya) bersifat suplementer (tambahan) terhadap substansi mata kuliah arsitektur lainnya, dengan metoda seminar yaitu mahasiswa memberikan presentasi tentang gagasan-gagasannya dan mendiskusikannya secara formal di kelas.
Adapun materinya adalah pembahasan tentang pengetahuan maupun wacana yang berhubungan dengan arsitektur dan lingkungan binaan pada umumnya.


Tujuan dan Sasaran Perkuliahan :
Memberikan kepada mahasiswa pengetahuan untuk memperluas wawasan arsitekturnya, melatih mahasiswa meyampaikan gagasannya secara lisan maupun tulisan secara tertib dan melatih mahasiswa melakukan proses dan tata cara diskusi yang baik, serta melatih mahasiswa untuk melakukan penelitian sederhana dari materi yang diminatinya.


Manfaat Perkuliahan :
Dengan mengikuti mata kuliah seminar arsitektur ini diharapkan dapat memberikan persiapan bagi mahasiswa untuk keikutsertaannya dalam Tugas Akhir (TGA) dan mempersiapkan diri untuk terjun sebagai akademisi di masyarakat. Kesiapan untuk TGA diperoleh karena adanya wawasan yang luas berkait dengan bervariasinya pengetahuan yang diperoleh dari kuliah seminar. Metoda diskusi dari kuliah seminar melatih mahasiswa untuk dapat mengkomunikasikan gagasannya dan melakukan komunikasi akademis dengan baik kepada orang lain.


Mekanisme Perkuliahan:
Waktu kuliah seminar 3 sks (150 menit) yang lebih banyak waktunya ditujukan untuk kegiatan asistensi dan diskusi baik dalam tim maupun diskusi kelas. Kegiatan perkuliahan ditekankan pada kontinuitas asistensi dan diskusi berkala (rolling).
Tahapan kegiatan perkuliahan secara garis besar adalah sebagai berikut:
· Pengarahan umum
· Pembentukan kelompok kerja untuk penyusunan sinopsis dan pemilihan topik bahasan (rencana kajian)
· Studi literatur dan survey lapangan
· Diskusi kelas / presentasi
· Penyusunan Laporan (karya tulis)
· Pleno (presentasi akhir)
· Evaluasi dan penilaian

Materi seminar adalah topik-topik tentang arsitektur dan lingkungan binaan, yang akan menjadi bahan diskusi (kajian), yang didasari peminatan mahasiswa. Topik yang akan dikaji dapat dilatar belakangi kasus-kasus yang sedang berkembang, keingintahuan mahasiswa, atau pendalaman teori-teori arsitektur tertentu. Materi perkuliahan hanya bersifat mengarahkan dan melengkapi apa saja yang muncul dalam forum diskusi kelas, yang didasari atas topik-topik kajian yang diusulkan, dan menjadi bagian dari pendalaman materi diskusi.

Metoda pengajaran dilakukan di kelas dengan prioritas utama memberi kesempatan kepada seluruh mahasiswa peserta, untuk lebih aktif dan berapresiasi. Mahasiswa harus berperan aktif baik sebagai penyaji materi / pembicara, sebagai penanya, sebagai penyusun materi, maupun sebagai pengambil data lapangan / survey. Dosen berfungsi sebagai fasilitator yang menjalankan peran sebagai pembimbing dan mengarahkan topik-topik kajian agar lebih mendalam dan mengarahkan cara-cara presentasi yang berkesinambungan.

 
Tahapan perkuliahan kelas seminar:
· Pengarahan umum (pengantar)
Diberikan pada minggu pertama kuliah seminar, yang berisi tentang pengertian mata kuliah seminar arsitektur, mekanisme perkuliahannya dan penjelasan tentang pembuatan rencana kajian (sinopsis).
· Pembentukan Kelompok Seminar
Pada minggu ke 2 perkuliahan, diharapkan mahasiswa sudah membagi seluruh peserta mata kuliah seminar kedalam kelompok-kelompok, dan setiap kelompok terdiri dari 3 s/d 4 orang mahasiswa, kemudian setiap kelompok mengajukan usulan rencana kajian (topik, tema atau judul kajian), dengan format / susunan seperti yang dijelaskan sebelumnya.  Masing-masing kelompok mengajukan 2 (dua) judul / rencana kajian.
· Penentuan Topik, Tema atau Judul kajian seminar
Pada tahap ini dilakukan pemilihan dan pengembangan topik, tema dan judul yang akan distudi, termasuk disini adalah tentang kasus yang akan dipilih untuk mengembangkan  topik, tema dan judul kajian. Dikembangkan dan dipresentasikan oleh kelompok seminar.
· Studi kasus dan analisa dalam kelompok seminar
Yaitu suatu tahap memproses kajian, studi atau penelitian terhadap kasus yang dipilih dengan menggunakan topik, tema dan judul yang terpilih sebagai substansinya.
· Penyusunan Laporan Seminar
Laporan seminar terdiri dari 3 (tiga) jenis laporan yang dikerjakan dan disampaikan secara bertahap. Pertama adalah laporan kajian literatur tentang topik, tema atau judul yang dipilih (dibuat secara individual). Kedua, adalah laporan rencana kajian (dibuat oleh kelompok). Ketiga adalah laporan akhir seminar yang dibuat oleh kelompok.
· Asistensi dan presentasi kemajuan seminar
Kegiatan ini dilakukan sebagai respon terhadap presentasi kemajuan yang disampaikan oleh mahasiswa. Dilakukan di dalam kelas dalam bentuk komentar dosen terhadap presentasi kemajuan mahasiswa.
· Seminar utama setiap kelompok
Yaitu presentasi final (akhir) dari setiap kelompok, yang dilakukan dalam kelas pada tahap akhir kuliah. Hasil presentasi final merupakan bahan acuan utama pembuatan laporan akhir seminar.
· Penilaian 
Dilakukan terhadap individu dan kelompok, dari kelengkapan laporan-laporan yang disyaratkan, serta keaktifan peserta dalam berdiskusi saat presentasi.
Ujian akhir terjadwal dengan memasukkan Laporan akhir (final) seminar.
Pembobotan penilaian, Keaktifan (sebagai pembicara maupun peserta) 30%, Kualitas kajian dalam laporan akhir 70%, absensi harus masuk  minimal 70% untuk bisa mengikuti ujian (laporan akhir).


Pengarahan  Umum tentang pembuatan Rencana Kajian Seminar Arsitektur:
Seminar arsitektur yang kita laksanakan bertujuan untuk membahas berbagai pengetahuan maupun wacana yang berhubungan dengan arsitektur dan lingkungan binaan pada umumnya. Pengetahuan yang dibahas tersebut berasal dan dibangun dari hasil kajian kasus yang dipilih secara bebas oleh kelompok peserta. Kelompok peserta harus memilih topik / judul yang diminatinya, serta memilih kasus yang cocok untuk topik / judul tersebut, dan mengkajinya untuk mendapatkan pengetahuan yang diperlukan untuk dibahas dalam seminar.

Mengkaji sesuatu tidaklah dijalankan dengan begitu saja, kajian yang dilakukan adalah bersifat ilmiah karena, pengetahuan yang diperoleh dari kajian ini, dan dibahas dalam seminar, harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu pengkajian yang akan dilakukan perlu mengikuti kaidah-kaidah ilmiah dan berdasarkan  suatu rencana kajian yang juga dapat dipertanggungjawabkan.

Rencana Kajian dapat diartikan sebagai penentuan perumusan dan atau pembatasan permasalahan yang akan dikaji dari suatu kasus, serta penetuan langkah-langkah maupun cara yang akan ditempuh untuk mengumpulkan dan menganalisa informasi dan data yang diperlukan berkaitan dengan permasalahan tersebut, sehingga kita dapat memperoleh suatu pengetahuan yang memadai untuk didiskusikan (dalam seminar).






Rencana Kajian meliputi hal-hal dibawah ini:
1) Penetapan Kasus
Karena pengetahuan yang akan dipresentasikan dan dibahas didalam seminar didapatkan dari suatu kajian, maka harus ada kasus yang ditetapkan untuk dikaji berdasarkan topik/tema/ judul yang dipilih.
Kasus ini dapat berupa kasus yang secara langsung dapat diamati/diteliti wujud nyatanya, ataupun kasus yang terdapat dalam dokumen tercetak (literatur, buku dll) sehingga untuk mengamati/menelitinya adalah tidak bersifat langsung.

Contoh kasus yang dapat diamati/diteliti langsung adalah Rumah susun dan penghuninya, bagi kelompok seminar yang akan mengkaji Dampak rumah susun terhadap perilaku misalnya. Contoh kasus yang tidak langsung, misalnya mempelajari tentang perkembangan arsitektur jawa, yang tidak mungkin meneliti ujud nyatanya secara langsung, karena keterbatasan-keterbatasan yang ada, sehingga sebagai gantinya adalah mempelajari bangunan jawa yang terdapat dalam dokumen-dokumen tercetak.

2) Perumusan Permasalahan / substansi yang akan dikaji
Peserta seminar (individu maupun kelompok) harus merumuskan permasalahan / substansi yang akan dikaji. Berdasarkan topik/judul yang dipilih, ditentukan permasalahan-permasalahan kajian dan atau pertanyaan-pertanyaan yang ingin dicari jawabannya melalui kajian tersebut. Misalnya, kalau kita ingin mendapat pengetahuan tentang dampak rumah susun terhadap perilaku penghuninya, maka kita harus merumuskan sejumlah pertanyaan yang kalau jawabannya berhasil diperoleh dari kajian, akan mengungkapkan dampak dari rumah susun maupun perilaku penghuni yang dihasilkannya. Dalam hal ini, jawaban dapat dicari pada rumah susun maupun pada penghuninya.

Contoh lain, apabila kita ingin mendapatkan pengetahuan tentang tingkat kepintaran seorang anak, maka pertanyaan-pertanyaan yang perlu dicari jawabannya adalah tentang kemampuan matematikanya, kemampuan dalam pengetahuan umum dan kemampuannya berbahasa asing. Jika jawaban tentang ketiga hal ini berhasil kita peroleh, kita dengan sendirinya dapat menilai (dan mendapat pengetahuan) tentang tingkat kepintaran anak tersebut. Dalam contoh ini, kemampuan matematika, kemampuan dalam pengetahuan umum dan kemampuan dalam berbahasa asing, adalah substansi kajian yang dirumuskan dan “diturunkan” dari “tingkat kepintaran” sebagai topik/judulnya, dan dapat disebut sebagai “kerangka konsep” untuk menjelaskan tingkat kepintaran seorang anak.

Perlu diperhatikan, bahwa perumusan substansi kajian tidak begitu saja dilakukan, tetapi seringkali harus bersandar (didasari) pada suatu kerangka teoritis atau kerangka konseptual tertentu. Itulah sebabnya peserta seminar sebagai individu maupun kelompok, diminta membuat laporan / makalah tentang aspek teoritis / aspek konseptual yang berhubungan dengan topik / judul yang dipilih.



3) Penentuan bentuk informasi atau data dan (metoda) cara serta langkah untuk mendapatkannya.
Jika kita ingin mengetahui jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan didalam butir 2) diatas, berar ti kita harus mencari informasi dan atau data yang memadai agar jawaban-jawaban tersebut dapat dirumuskan.
Jika kita ingin tahu kemampuan matematika seorang anak misalnya, maka kita harus mencari informasi/data yang memadai untuk mendapatkan jawabannya. Ada berbagai bentuk informasi/data beserta cara/metoda untuk mendapakannya; antara lain, mendapatkan nilai matematika dari rapornya, mengujinya dengan sejumlah soal matematika, bertanya pada gurunya tentang prestasi matematikanya, atau dengan menggunakan cara lainnya. Apabila upaya mencari informasi/data initentang sesuatu yang kompleks, maka bukan hanya cara / metodenya yang harus direncanakan, tetapi juga langkah-langkah yang perlu diambil untuk menghimpun informasi/data yang bersangkutan.

Jika kita telah merumuskan substansi kajian, maka hal berikutnya yang perlu direncanakan adalah tentang : (a) bentuk informasi/data yang diperlukan untuk mendapatkan jawaban tentang substansi tersebut, (b) cara/metoda untuk mendapatkan informasi/data tersebut, (c) langkah-langkah yang diperlukan untuk mendapatkan informasi/data tersebut.

Demikian kuliah minggu pertama untuk mata kuliah Seminar Arsitektur, harap dikerjakan tugas untuk pertemuan minggu ke 2  (tgl 30 September 2026), berupa pembentukan kelompok (2 sampai 3 mahasiswa) perkelompok dan pengusulan rencana kajian (sinopsis) minimal 2(dua) alternatif judul rencana kajiannya. Materi tugas di Siskamaya.
------------------------------------------------  SELAMAT  BELAJAR  -----------------------------------------------
